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 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Minahasa 

(DISBUDPAR) merupakan lembaga pemerintahan di 

Kabupaten Minahasa yang bergerak dibidang pengelolaan 

pariwisata dan kebudayaan yang ada di Minahasa. Namun, 

saat ini belum adanya media informasi yang cukup memadai 

tentang objek wisata seperti wisata alam, budaya, dan buatan 

yang ada di Kabupaten Minahasa sehingga belum banyak 

orang – orang dan wisatawan dan juga masyarakat yang 

mengetahui objek wisata yang cukup potensial di Minahasa 

padahal ada banyak objek wisata yang tersedia, Sehingga 

perlunya suatu media khusus untuk mempromosikan dan 

memperkenalkan objek - obejek wisata tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang suatu aplikasi website dengan 

menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC) untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitian 

ini, aplikasi system informasi promosi parawisata berbasis 

web akan dikembangkan dengan mengikuti tahapan metode 

SDLC. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 

teoritis dengan memberikan referensi tentang perancangan 

aplikasi system informasi promosi parawista berbasis web. 

Kesimpulanya website dapat digunakan sebagai prasarana 

promosi dan mempermudah dalam pengolahan data objek 

wisata yang ada di Minahasa. 
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The Minahasa Regency Culture and Tourism Service 

(DISBUDPAR) is a government agency in Minahasa Regency which 

operates in the field of tourism and culture management in 

Minahasa. However, currently there is no adequate information 

media about tourist attractions such as natural, cultural and 

artificial tourism in Minahasa Regency so that not many people and 

tourists and also the public know about the potential tourist 

attractions in Minahasa even though there are many tourist 

attractions available, so there is a need for special media to 

promote and introduce these tourist objects. This research aims to 

design a website application using the System Development Life 

Cycle (SDLC) method to overcome this problem. In this research, a 

web-based tourism promotion information system application will 

be developed following the stages of the SDLC method. Apart from 
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that, this research also provides a theoretical contribution by 

providing references regarding the design of web-based 

paratourism promotion information system applications. In 

conclusion, websites can be used as promotional infrastructure and 

make it easier to process data on tourist attractions in Minahasa. 
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PENDAHULUAN 

Dinas ㅤ ㅤKebudayaan ㅤ ㅤdan ㅤ ㅤPariwisata ㅤ ㅤKabupaten ㅤ ㅤMinahasa ㅤ ㅤ(DISBUDPAR) 

merupakan ㅤlembaga ㅤpemerintahan ㅤdi ㅤKabupaten ㅤMinahasa ㅤyang ㅤbergerak ㅤdi bidang 

ㅤpengelolaan ㅤpariwisata ㅤdan ㅤkebudayaan. ㅤNamun, ㅤsaat ㅤini ㅤbelum ㅤada informasi ㅤyang 

ㅤcukup ㅤmemadai ㅤtentang ㅤobjek ㅤwisata ㅤseperti ㅤwisata ㅤalam, ㅤbudaya, dan ㅤbuatan ㅤdi 

ㅤKabupaten ㅤMinahasa ㅤsehingga ㅤbelum ㅤbanyak ㅤwisatawan ㅤdan ㅤjuga masyarakat ㅤyang 

ㅤmengetahui ㅤobjek ㅤwisata ㅤyang ㅤcukup ㅤpotensial, Sehingga perlunya suatu media khusus 

untuk mempromosikan objek wisata tersebut. 

Media informasi seperti Website merupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤalternatif ㅤyang ㅤdapat 

digunakan ㅤuntuk ㅤmempromosikan ㅤwisata ㅤyang ㅤada. ㅤDimana ㅤpenggunaan ㅤwebsite saat ㅤ ㅤini ㅤ 

ㅤdapat ㅤ ㅤdimanfaatkan ㅤ ㅤdiberbagai ㅤ ㅤbidang, ㅤ ㅤantara ㅤ ㅤlain ㅤ ㅤuntuk ㅤ ㅤkeperluan pendidikan, 

ㅤinformasi, ㅤhiburan, ㅤdan ㅤperiklanan. 

Website  sendiri  telah  diterapkan  sebelumnya  oleh  instansi  lain  untuk 

mempermudah dalam mempromosikan objek wisata yang mereka miliki. Seperti di 

Kabupaten Klaten yang menggunakan website sebagai media promosi, dimana sistem 

tersebut dapat memberi informasi berita terbaru tentang pariwisata diklaten, sehingga  

mereka  tidak  perlu  lagi  memuat  informasi  secara  manual  seperti membagikan 

brosur, pamflet atau sejenisnya namun masih memiliki kendala pada dalam melakukan 

pengolahan data yang akan diinput atau pada data yang sudah ada. 

Ada juga di Kabupaten Teboyang juga menggunakan website sebagai media 

promosi, dimana website tersebut sudah mempunyai sistem pengolahan data yang baik  

dan  fitur  galeri  sebagai  media  memperkenalkan  objek  wisata  yang  ada, sehingga 

pengunjung atau wisatawan dapat melihat objek wisata ada. Namun belum adanya fitur 

navigasi yang menunjukan dimana tempat tersebut berada. 

Sedangkan Kota Ternate yang menggunakan yang menggunakan website sebagai 

media promosi sudah mempunyai fitur marker lokasi wisata yang baik. Namun  fitur  

berita  dan  kalender  eventya  masih  belum  ada  sehingga  untuk mengetahui kegiatan 

atau info terbaru terkait wisata Kota Ternate. 

Kabupaten Dompu yang menggunakan website untuk promosi objekwisata dapat  

membantu  dalam  mempromosikan  tempat  wisata  yang  belum  optimal. Penyebaran 

berita masih belum efektif dikarenakan fitur berita dan map belum tersedia. 

Kabupaten  Banggai  Kepulauan  mengunakan  website  untuk  membantu 

mempromosikan wisata ㅤpantai ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤKabupaten ㅤBanggai  ㅤKepulauan sehingga 

lebih efisien namun fitur berita yang seharusnya dapat membagikan info terbaru yang 

terkait dengan objek wisata atau berita kegiatan yang akan dilaksanakan masih belum 

ada. 
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METODE PENELITIAN  

Dalam ㅤmetode ㅤpengembangan ㅤsistem ㅤpenulis ㅤmenggunakan ㅤmetode ㅤSDLC (System 

ㅤDevelopment ㅤLife ㅤCycle) (Dewa&Abd, 2017). ㅤFase ㅤpengembangan ㅤsistem ㅤaplikasi ㅤini 

ㅤdisebut juga ㅤsebagai ㅤsiklus ㅤhidup ㅤpengembangan ㅤWebsite, ㅤdengan ㅤtahapan ㅤ– ㅤtahapan  

diantaranya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

 Memulai ㅤdengan ㅤsebuah ㅤkebutuhan ㅤkerja ㅤyang ㅤbelum ㅤterpenuhi. ㅤMenyangkut studi 

ㅤkebutuhan ㅤpengguna, ㅤstudi ㅤkelayakan ㅤbaik ㅤsecara ㅤteknis ㅤmaupun ㅤsecara teknologi ㅤserta 

ㅤpenjadwalan ㅤpengembangan ㅤproyek ㅤWebsite Dinas. 

 

Analisis 

Pada fase ini penulis melakukan wawancara kepada klien oleh Pffifner K. Parengkuan 

sebagai Kepala Bidang Pemasaran Dan Promosi dengan menanyakan website seberti 

apa yang dibutuhkan Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Minahasa. 

 

Perancangan (desain) 

Pada fase ini penulis membuat desain awal dari website yang akan dibuat,  Ini  ㅤbertujuan 

ㅤuntuk ㅤ ㅤmemberikan ㅤ ㅤgambaran ㅤ ㅤtentang ㅤ ㅤapa ㅤ ㅤyang ㅤ ㅤharus ㅤ ㅤdikerjakan ㅤdan ㅤbagaimana 

ㅤtampilan ㅤwebsite nantinya. 

 

Implementasi Sistem 

Pada fase ini penulis memulai pembuatan website dengan mengikuti rancangan yang 

terlah dibuat sebelumnya dimana ㅤseluruh ㅤdesain ㅤdiubah ㅤmenjadi ㅤkode ㅤ- ㅤkode progam. 

ㅤKode ㅤprogam ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤmasih ㅤberupa ㅤmodul-modul ㅤyang ㅤakan diintregasikan 

menjadi sistem yang lengkap. 

 

Pengujian (testing) 

Pada fase ini penulis menunjukan hasil dari implementasi desain rancangan yang telah 

menjadi website kepada klien dan melakukan pengujian  ㅤapakah ㅤwebsite ㅤyang dibuat 

ㅤsudah ㅤssesuai ㅤdengan ㅤkebutuhan ㅤklien 

 

Perawatan 

Pada fase ㅤperawatan ㅤadalah ㅤtahap ㅤmelakukan ㅤoperasi ㅤdan ㅤpemeliharaan ㅤaplikasi  

pengembangan Website Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata MINAHASA berbasis 
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SDLC yang ㅤtelah ㅤdibuat ㅤdengan ㅤmelakukan ㅤperbaikan ㅤ– ㅤperbaikan ㅤkecil ㅤterhadap masalah 

yang ㅤada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis 

Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan system sebagai acuan dalam 

penyusunan system yang akan dibangun, kebutuhan system yang diperlukan seperti data 

– data objek wisata.  

Hasil observasi  

Penulis menggunakan metode wawancara untuk mengetahui apa yang mejadi 

masalah dan apa saja kebutuhan klien. 

 

Identifikasi kebutuhan pengguna 

Setelah melakukan wawancara dengan klien yang merupakan kepala bidang 

pemasaran dan promosi, kami mendapatkan hasil bahwa klien memerlukan sebuah 

website  khusus  untuk  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata  Kabupaten  Minahsa 

sebagai media mempromosikan objek wisata yang ada. 

 

 

Proses Bisnis 

 Proses bisnis website yang akan kami buat, dapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤgambar ㅤ1 ㅤdibawah ㅤini. 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Bisnis Website yang akan dibuat 

 

Desain 

Desain ㅤdilakukan ㅤ ㅤsebelum ㅤproses ㅤkode ㅤprogram ㅤ ㅤdilakukan. ㅤIni ㅤbertujuan untuk ㅤ 

ㅤmemberikan ㅤ ㅤgambaran ㅤ ㅤlengkap ㅤ ㅤtentang ㅤ ㅤapa ㅤ ㅤyang ㅤ ㅤharus ㅤ ㅤdikerjakan ㅤ ㅤdan bagaimana 

ㅤtampilan ㅤyang ㅤdiinginkan ㅤnantinya. 
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Gambar 2 DFD level 0 

 

DFD (Data Flow Diagram) 

DFD ㅤadalah ㅤgambaran ㅤarus ㅤinformasi ㅤyang ㅤdiproses ㅤdari ㅤinput ㅤmenuju ㅤsebuah outputer 

ㅤtertentu 

Pada gambar 2 merupakan DFD level 0 atau konteks diagram dimana menggambarkan 

input dan ouput dari sistem yang telah kami buat. 

 

Pada gambar 3 merupakan  DFD  level  1  tahapan  lebih  lanjut  dari tahapan  

sebelumnya  dimana  menggambarkan  data  alur  yang  lebih detail. 

 

Gambar 3 DFD Level 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 DFD level 1 
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DFD ㅤlevel ㅤ1 ㅤdiatas ㅤmenjelaskan ㅤproses ㅤpengelolaan ㅤdata ㅤdan ㅤpenyimpanan ㅤdata ㅤuntuk 

masing-masing ㅤproses ㅤutama ㅤyang ㅤdijelaskan ㅤdalam ㅤDFD ㅤlevel ㅤ0. 

 

ERD (Entitiy Relationship Diagram)  

pada gambar 4 merupakan gambar ERD final yang telah digabung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 ERD dengan Atribut 

Desain Antar Muka Mockups 

Gambar di bawah merupakan  tampilan  awal  dari  website  DISBUDPAR  yang 

terdapat  tombol  berita,  wisata.  kalender  event,  galeri,  dan  hubungi  kami. 

 

 
Gambar 5 Tampilan Awal 

 

Implementasi 

 Implementasi adalah ㅤTahapan ㅤdimana ㅤseluruh ㅤdesain ㅤdiubah ㅤmenjadi ㅤkode kode 

ㅤprogam. ㅤKode ㅤprogam  ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤmasih ㅤberupa ㅤmodul-modul ㅤyang akan  

ㅤdiintregasikan ㅤmenjadi ㅤsistem ㅤyang ㅤlengkap. ㅤBerikut ㅤmerupakan ㅤtampilan system 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤtelah ㅤdibuat. 
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Black Box Testing  

Dalam ㅤtahap ㅤpengujian ㅤsystem ㅤpeneliti ㅤmenggunakan ㅤpengujian ㅤblack ㅤbox pada 

pembuatan aplikasi. Pengujian dilakukan oleh Pffifner K. Parengkuan sebagai Kepala 

Bidang Pemasaran Dan Promosi sebagai admin dan Aprison Misa dan Fadly Iriansyah 

sebagai pengunjung dengan ㅤcara ㅤmencoba ㅤsemua halaman ㅤwebsite ㅤbeserta ㅤfungsi ㅤ– ㅤfungsi 

ㅤyang ㅤada ㅤdidalamnya. ㅤTujuan ㅤdari pengujian ㅤini ㅤadalah ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤkegagalan ㅤ– 

ㅤkegagalan ㅤyang ㅤterjadi ㅤpada  system. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan  ㅤ ㅤyang ㅤ telah ㅤ ㅤdipaparkan ㅤ  ㅤdapat ㅤ ㅤdiambil ㅤ kesimpulan ㅤsebagai 

berikut:
 

1. Website bisa menjadi prasarana yang baik untuk mempromosikan objek – objek 

wisata yang ada karena mudah diakses dan mudah penggunaannya. Sehingga 

menarik lebih banyak wisatawan dan lebih bisa memperkenalkan pariwisata 

potensial dan belum diketahui adanya. 

2. Website bisa digunakan dalam mengelola data sehingga menjadi lebih mudah, 

terorganisir dan dilakukan di mana saja. 
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